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ABSTRAK

Robiatul Husnayati. 2016. Implementasi Pendidikan Akhlak di SD Salafiyah
Fityarul Huda Pekalongan, Skripsi Jurusan/Program Studi Tarbiyah/Pendidikan
Agama Islam Negeri. Pembimbing: Dr. H. Imam Suraji, M. Ag.

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Akhlak.

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap, tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan, proses, cara, dan perbuatan mendidik. Sedangkan akhlak adalah
perbuatan yang bersumber dari diri manusia yang selalu dilakukan, itulah yang
discbut akhlak, karena perbuatan tersebut bersumber dari kejadiannya. Jadi
pendidikan akhlak adalah suatu proses menumbuh kembangkan fitrah manusia
dengan dasar-dasar akhlak, keutamaan perangai dan tabiat yang diharapkan,
dimiliki, dan diterapkan pada diri manusia serta menjadi adat kebiasaan. Kondisi
lingkungan sangat mempengaruhi dari perilaku manusia terlebih lagi tentang
akhlak, karena akhlak perlu kita tahu merupakan bagian yang tidak dapat kita
pisahkan, akhlak merupakan cerminan dari perilaku setiap manusia. Jika akhlak
kita baik maka perilaku kita akan baik pula, oleh sebab itu akhlak perlu kita bina
semenjak usia dini sehingga akan menghasilkan perilaku akhlak yang sesuai
dengan harapan kita tentunya yaitu akhiakul karimah. Pendidikan ada yang formal
dan non formal. Pendidikan non formal contohnya dalam ruang lingkup keluarga,
sedangkan pendidikan formal salah satunya adalah sckolah, karena sekolah
merupakan tempat belajar otomatis juga merupakan proses pembentukan akhlak
bagi anak. Apalagi bahwa pendidikan di SD itu sangat mempengaruhi bagi anak
didiknya ke depan, karena usia SD itu masih sangat muda untuk diberikan
pengajaran hai-hal yang baik tergantung dari apa yang mereka dapat dan juga
merupakan pondasi tak terkecuali dalam bidang akhlaknya. Oleh sehab itu, harus
benar-benar dididik mengenai akhlaknya. Dan di SD Salafiyah Fityatul Huda
Pekalongan sangat memperhatikan akhlak dari peserta didiknya yaitu dengan cara
memberikan materi pendidikan akhlak baik dalam kegiatan pembelajaran di kelas
maupun di luar kelas. Dan khusus untuk mata pelajaran akidah akhlaknya sendiri
menggunakan kitab yaitu akidatul awwam dan akhlakul banin.

Permasalahan dalam skripsi ini meliputi: bagaimana implementasi
pendidikan akhlak, apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
implementasi pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak dan kegiatan yang
bertujuan untuk meningkatkan pendidikan akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda
Pekalongan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut pertama
untuk mengetahui implementasi pendidikan akhlak di SD Salafiyah Fityatu! Huda
Pekalongan, kedua untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat implementasi pendidikan akhiak di SD Salafiyah Fityatul Huda
Pekalongan. Adapun kegunaan penelitian ini adalah kegunaan teoritis dan
kegunaan praktis. Untuk kegunaan teoritis meliputi, pertama menambah khasanah
keilmuan dalam bidang pendidikan agama Islam yang berkaitan dengan akhlak,
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kedra dapat memberikan kontribusi dan pengetahuan tentang pelaksanaan
pendidikan akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan. Untuk kegunaan
praktis meliputi, pertama untuk dapat menambah wawasan sekaligus menjadi
masukan bagi para pengkaji dan peneliti sebagai pijakan para pengemban
pendidikan yang siap memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang
pendidikan akhlak, kedua sebagai bahan informasi yang berkaitan dengan
pelaksanaan pendidikan akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), pendekatan
penelitiannya yaitu pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunkan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif,

Hasil penelitian yang penulis lakukan akhirmya menghasilkan suatu
kesimpulan sebagai berikut: pertama strategi yang di gunakan dalam pelaksanaan
pendidikan akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan antara lain: melalui
pembiasaan dari sekolah, melalui keteladanan dari semua guru dan karyawan, dan
melalui kerjasama antara gum dan orang tua wali murid. Keduo materi yang
diberikan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak melalui dua cara yaitu materi
yang diberikan di dalam kelas dan di luar kelas. Ketiga metode yang digunakan
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan
antara lain: metode ceramah, metode tanya jawab, metode keteladanan, metode
nasihat, metode pembiasaan, dan metode pemberian hukuman atau hadiah.
Keempat faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan
akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan, meliputi: fakior pendukungnya
antara lain: latar belakang guru yang memenuhi kualifikasi dan sebagian besar
dari pondok pesantren, motivasi dan dukungan dari orang tua ketika di sekolah
dalam memberikan pendidikan akhlak anaknya, dan fasilitas yang mencukupi.
Adapun faktor yang menghambatnya antara lain: latar belakang peserta didik
yang kurang mendukung, lingkungan masyarakat {pergaulan), kurangnya
perhatian dari orang tua ketika di rumah dan perbedaan karakter antara peserta
didik dari anak Jawa dan anak Arab.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Beiakang Masalah

Anak merupakan amanat dari Allah yang dibebankan kepada setiap
orang tua, mereka berkewajiban untuk mengemban amanat tersebut
dengan sebaik-baiknya. Karena kelak di akhirat orang tua akan dimintai
pertanggung jawaban atas amanat tersebut. Adapun saiah satu cara untuk
dapat mengemban amanat tersebut dengan baik ialah dengan mendidik dan
mengajarkan pada anak dengan pendidikan agama Isfam.!

Kondisi lingkungan sosial yang penuh kontradiksi, membuat gurn
(dan tentu saja pendidik yang iain) akan mengaiami kesuiitan daiam
memupuk niiai-nilai kebaikan dalam diri siswa, nilai-nilai itu seperti:
kesetiaan, kejujuran, ketulusan iman, kuasa diri, keteguhan, dan kebaikan
dan sebagainya. Lickona dalam buku karangan Nanang Martono,
memberikan tiga unsur yang harus diperhatikan dalam pendidikan nilai
(morai): pengertian (kognitif), perasaan (afektif), dan tindakan atau
perilaku (psikomotorik). Guru harus memperhatikan ketiga unsur ini agar
nilai yang ditanamkan tidak sekedar berbagai pengeiahuan, akan ietapi
benar-benar menjadi tindakan yang bermakna. Secara umum. di dalam
proses pembeiajaran, guru mempunyai serangkaian tanggung Jawab sosial.

Al-Ghazali dikutip dalam karangan Nanang Martono, mengungkapkan

! Suwarno, pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Aksara Persada, 1982). him.
48.




beberapa tanggung jawab guru hendaknya mampu mengubah cara pandang
siswa terhadap kehidupan di dalam gaya moral, intelektual, dan rohani.

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat,
untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.
Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam
bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal di sekolah, dan di luar
sckolah, yang berlangsung scumur hidup yang bertujuan optimalisasi
pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar di kemudian hari
dapat memainkan peranan hidup secara tepat.’

Pendidikan sebagai scbuah bentuk kegiatan manusia dalam
kehidupannya juga menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak
dicapai, baik tujuan yang dirumuskan itu bersifat abstrak sampai rumusan-
rumusan yang dibentuk secara khusus memudahkan pencapaian tujuan
yang lebih tinggi. Begitu juga dikarenakan pendidikan merupakan

bimbingan terhadap perkembangan manusia menuju ke arah cita-cita

Z Nanang Martono, Pendidikan Buku Tanpa Masadlah - Mengungkap

Problematika Pendidikan dari Prespektif Sosiologi, (Yogyakarta : Gava Media. 2010),
him. 144,

3 Redja Mudiharjo, pengantar Pendidikan: Sebuak Studi Awal T entang Dasar-
dasar Pendidikan Pada Unnsmnya dan Pendidikan & Indonesia, cet. Xe-2, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2602), him.11.




tertentu, maka yang merupakan masalah pokok bagi pendidikan adalah
memilih arah atau tujuan yang akan dicapai.*

Akhlak merupakan fungsionalisasi agama. Artinya keberagaman
seseorang menjadi tidak berarti bila tidak dibuktikan dengan berakhiak.
Orang mungkin banyak shalat, puasa, membaca Al-Qur’an, dan berdoa,
tetapi bila perilakunya tidak berakhlak seperti merugikan orang lain, tidak
jujur, korupsi, dan pekerjaan tercela lainnya, maka keberagaman seseorang
menjadi tidak benar dan sia-sia.’

Akhlak merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
manusia. Akhlak yang baik akan mengantarkan manusia meraih
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sedang akhlak yang buruk akan
menyengsarakan kehidupan seseorang baik di dunia maupun akhirat®
Pendidikan akhlak merupakan permasalahan utama yang selalu menjadi
tantangan manusia dalam sepanjang scjarahnya, terpuruknya bangsa dan
negara Indonesia dewasa ini tidak hanya discbabkan oleh krisis ekonomi
melainkan juga krisis akhiak. Apabila suatu bangsa (umat) itu telah rusak,
maka hal ini juga akan mempengaruhi akhlak generasi-generasi
mendatang. Terlebih lagi kalau rusaknya akhlak tersebut tidak segera
mendapat perhatian atau usaha untuk mengendalikan dan memperbaikinya.

Bagaimanapun akhlak dan perilaku suatu generasi itu akan sangat

* Hasbulloh, Dasor-dasar Ilmu Pendidikan, cet. Ke-4, {Jakarata, PT Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 174.

* Husni Rahim, drah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, {Jakarta: Logos,
2001), him. 39.

© Imam Suraji, Etika dolam Perspektif Al-Quran dan Al-Hadis, (Jakarta: PT
Pustaka Al Husna Baru, 2006), him. 31.




menentukan terhadap akhlak dan perilake umat-umat sesudahnya. Oleh
karena itu, tidak salah apa yang telah disampaikan oleh para ahli
pendidikan bahwa perkembangan pribadi itu akan sangat ditentukan oleh
faktor-faktor lingkungan, terutama berupa pendidikan.”

Oleh karena itu, pembinaan pribadi-pribadi adalah hal yang
terpenting dalam masyarakat Islam, terutama pembinaan akhlak pada usia
anak. Mengingat betapa pentingnya pendidikan akhlak sejak dini bagi anak
maka perlu adanya penanaman nilai-nilai keagamaan semenjak anak-anak,
dengan ajaran yang benar sesuai dengan tuntunan agama yaitu Al-Qur’an
dan sunnah Rasulullah saw. Sarana yang paling fepat untuk pembinaan dan
pembentukan kepribadian manusia adalah melakukan pendidikan. Dalam
lembaga pendidikan, tanggung jawab pendidikan akhiak dan pendidikan
lainnya untuk peserta didik atau siswa dipegang oleh semua pendidik atau
guru. Oleh karena itu, pembinaan harus dilakukan oleh semua guru. Guru
perlu berupaya meningkatkan kemampuannya agar senantiasa berada
dalam kondisi siap untuk membelajarkan siswa, bentuk pendidikan akhiak
di lembaga pendidikan salah satunya adalah dengan pembelajaran akhlak.
Dalam pembelajaran akhlak terdapat beberapa komponen, komponen-
komponen utama pembelajaran akhlak tersebut adalah tujuan
pembelajaran, bahan pembelajaran, metode pembelajaran, alat

pembelajaran, dan penilaian ®

7 Dewi Mulyani, Remaja Modern, (Bandung : Sidqoh Semesta, 2007), him. 13.
® Zaenal Mustakim, Stategi dan Metode Pembelajaran, cet. ke-1, (Pekalongan :
STAIN Pekalongan Press, 2009). him. 119.




Berdasarkan wawancara dengan ibu Zinat Rifaty, bahwa SD
Salafiyah Fityatul Huda merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
memifiki khas tersendiri di Kota Pekalongan. Karena, pelaksanaan
pembelajarannya dilaksanakan dengan berbasis Islam Terpadu sehingga
tercipta suasana lingkungan sckolah yang Islami. Lingkungan sekolah
yang memungkinkan peserta didik dengan warga satuan pendidikan
lainnya terbiasa dan dibiasakan membangun dan mengembangkan
kegiatan yang mencerminkan perwujudan nilai-nilai akhlak yang sudah
diter#pkan di sekolah tersebut.” Selain itu, lembaga ini juga memiliki visi
untuk mewujudkan anak didik yang memiliki agidah yang shalih, cerdas,
dan memiliki akhlak karimah. '°

Pendidikan anak pada usia dini sangat penting dilaksanakan karena
pada masa ini anak sangat peka terhadap informasi maupun pesan yang
ada di lingkungannya. Pada masa anak-anak ini merupakan pengenalan
dan penanaman benih-benih pendidikan yang perlu dilakukan dengan
penuh perhatian dan keseriusan agar tidak menimbulkan penyesalan di
kemudian hari. Pendidikan akhlak penting dikenalkan dan ditanamkan
sejak dini untuk mencetak generasi muslim yang meneladankan Rasulullah
saw sebagai panutannya. Pada diri Rasuluiiah terdapat suri teladan yang
baik, sehingga perlu untuk mendidik generasi muslim yang meneladankan
Rasulullah. Maka, untuk itu perlu diketahui strategi untuk mengenalkan

dan menanamkan nilai-nilai akhlak tersebut kepada anak sejak usia dini,

® Zinat Rif Aty, Guru PAI 8D Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan 21 Desember 2015.

** Dokumentasi SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan Tahun 2016.




baik itu dari segi perencanaannya, pelaksanaannya, maupun evaluasinya
agar proses pendidikan dapat berjalan dengan baik. Sehingga penulis
fertarik untuk mengetahui straiegi pelaksanaan pengenalan nilai-nilai
akhlak pada jenjang anak usia dini yang ada di SD Salafiyah Fityatul Huda
sehingga akhlak tersebut bisa tertanam dalam jiwanya.'!

Hasil dari uraian wawancara, diketahui bahwa guru mengenalkan
beberapa akhlak yang difokuskan di dalam setiap kegiatan pembelajaran,
seperti religius yang biasanya diaplikasikan dengan selalu membaca doa
saat sebelum maupun sesudah melakukan suatu kegiatan, kreatif dengan
kegiatan-kegiatan yang disuguhkan, rasa ingin tahu yang disuguhkan
dengan macam-macam kegiatan maupun hal-hal bare yang memotivasi
anak untuk selalu ingin tahu, jujur dengan mengajarkan anak tentang
kejujuran baik itu dengan keteladanan maupun dengan nasihat, soparn,
santun yang diajarkan dengan keteladanan serta pembiasaan-pembiasaan
kepada anak, baik itu saat minta tolong, izin ke kamar mandi, izin
meminjam, antri mengambil wudhu, tertib dalam barisan sholat, maupun
mengucapkan salam dan bersalaman saat berjumpa maupun pulang
sekolah, kasih sayang, dermawan dengan mengenalkan anak dengan kotak
infaq yang dibiasakan untuk menyumbang, walaupun mereka belum
mengerti betul apa itu menyumbang namun diharapkan dengan adanya
kegiatan tersebut anak dapat terbiasa untuk bersikap dermawan, sabar,

mandiri di mana anak-anak diminta untuk makan dengan menyuap sendiri

™ Zinat Rif°aty, Guru PAI SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 21 Desember 2015.




serta meletakkan sendiri piring kotor ke belakang, kerja keras dalam setiap
mengerjakan tugas yang diberikan, percaya diri dan tanggung jawab
dengan apa yang felah dilakukan seperii membereskan mainan atau
majalah anak apabila telah selesai digunakan. Walaupun ada beberapa
akhlak yang memang difokuskan untuk dikenalkan namun sebenarnya
dalam setiap kegiatan, baik itu di dalam pembelajaran berlangsung
maupun saat istirahat guru selals berusaha mengenalkan akhiak yang baik
kepada anak, tidak hanya terbatas pada akhlak yang memang dirancang
untuk dikenalkan kepada anak. Berdasarkan penggalian data dokumentasi
yang penulis lakukan, diketahui bahwa pengenalan dan penanaman nilai-
nilai akhlek juga melalui tahapan perencanaan pembelajaran, di mana gury
mencantumkan nilai karakter yang ingin dicapai. Diketahui ada tiga belas
macam akhilak yang ingin dikenalkan dan ditanamkan kepada anak yang
tercantum dalam penilaian harian, yaitu santun, jujur, kasih sayang,
religius, kerja keras, mandiri, kreatif, percaya diri, sabar, kerja sama, rasa
ingin tahu, dermawan, dan tanggung jawab.

Dari hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa nilai-nilai akhlak
yang diajarkan seorang guru kepada siswanya adalah sebagai berikut:
a. Ketekunan siswa dalam beribadah
b. Sopan santun terhadap guru

¢. Menjaga kebersihan lingkungan sekolah




d. Kejujuran, kepercayaan diri, tanggung jawab, dan displin.”?

Akhlak yang dimiliki oleh seseorang bukan merupakan sesuatu
yang dibawa sejak lahir, tetapi suatu yang harus dibentuk melalui
pendidikan dan pembinaan yang memeriukan wakiu dan proses yang
cukup lama. Oleh karena itu, sejak kecil anak harus sudah dibiasakan
mengerjakan perbuatan yang baik dan meninggalkan perbuatan yang
buruk. Ini sangat penting agar pada saat dewasa anak sudah memiiiki
akhlak yang baik. Selanjutnya apabila yang baik sudah terbentuk harus
dijaga dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari agar tetap menjadi
miliknya.

Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang sangat penting,
dalam ranah pendidikan tidak terlepas dari pelaksanaan atan implementasi
yang bisa menjadi tolak ukur sebuah keberhasilan pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut.

Dari latar belakang di atas maka penulis tetarik untuk mencliti
pendidikan akhlak SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan, SD ini
menitikberatkan pada pembentukan akhlak bagi peserta didiknya, maka
penulis tertarik untuk mengangkat tema pokok scbagai objek dalam
penelitian dalam bentuk skripsi vang berjudul “Implementasi Pendidikan

Akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan™.

*? Zinat Rifaty, Guru PAI SD Salafiyah Fityatul Huda, Wawancara Pribadi,
Pekalongan. 21 Desember 2015.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:

i. Bagaimana Implementasi Pendidikan Akhlak di SD Salafiyah Fityatul
Huda Pekalongan?

2. Apa saja faktor-fakior yang mendukung dan menghambat
Implementasi Pendidikan Akhlak di SD Salafiyah Fityatu! Huda
Pekalongan?

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judul,
penulis perlu membatasi rumusan masalah yang akan dibahas dalam
judul ini, yaitu:

a. Strategi pendidikan akhlak

b. Materi pendidikan akhlak

c. Mectode pendidikan akhlak
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Implementasi Pendidikan Akhlak di SD Salafiyah

Fityatul Huda Pekalongan.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
Implementasi Pendidikan Akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda

Pekalongan.
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D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
a. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan agama
Islam yang berkaitan dengan akhlak.
b. Dapat memberikan kontribusi dan pengetahuan tentang pelaksanaan
pendidikan akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan.
2. Kegunaan Praktis
a. Untuk dapat menambah wawasan sekaligus menjadi masukan bagi
para pengkaji dan peneliti scbagai pijakan para pengemban
pendidikan yang siap memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang pendidikan akhlak.
b. Sebagai bahan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan
pendidikan akhiak di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan.
E. Tinjauan Pustaka
L. Analisis Teoritis dan Penelitian vang Relevan
Dalam buku Pendidikan Islam dalam Abad ke Z2i, Hasan
Langgulung berpendapat bahwa strategi memiliki makna sejumlah
prinsip dan pikiran yang sepatutnya mengarahkan tindakan sistern-
sistem pendidikan di dunia Islam. Menurutnya kata Islam dalam
konteks tersebut, memiliki ciri-ciri khas yang tergambar dalam
Agidah Islamiyah, maka patutlah strategi pendidikan itu mempunyai

corak Islam. Adapun strategi pendidikan yang dipilih oleh
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Langgulung yaitu pembentukan insan sholeh dan pembentukan
masyarakat sholeh.”

Pentingnya akhlak melebihi peran ilmu dalam batas-batas tertentu.
Bisa mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, tetapi sekedar
mengetahui baik buruknya saja, belum tentu orang tua mau melakukan
yang baik dan menjauhi yang buruk yang telah diketahui itu."

Tujuan dari pendidikan akhlak ini adalah untuk membentuk
benteng relegius yang berakar dari hati sanubari. Benteng tersebut
akan memisahkan anak dari sifat-sifat negatif, kebiasaan-kebiasaan
dosa dan tradisi-tradisi jahiliyah. Jika pendidikan anak jauh dari
akidah Islam, terlepas dari arahan religivs dan tidak berhubungan
dengan ajaran Allah, maka anak akan tumbuh dewasa di atas
kefasikan, penyimpangan, kesesatan, dan kekafiran. Bahkan ia akan
sclalu mengikuti hawa nafsunya dan bergerak dengan motor nafsu
negatif dan bisikan-bisikan setan, sesuai dengan tabiat, keinginan, dan
tuntutan yang rendah.”

Akhlak yang dalam literatur bahasa dapat diartikan dengan
kelakuan, memiliki bentuk yang berancka ragam. Keaneka ragaman
ini dapat ditinjau dari berbagai sudut, antara lain kelakuan yang

berkaitan dengan baik dan buruk serta dari obyeknya, yakni kepada

" Hasen Langgulung, Pendidikan Islam dalom Abad ke 21, {Jzkarta: PT Al
Husna Zikra, 2001}, hlm. 123-124.

¥ Humaidi Tata Pangarsa, Pengantar Kuliah Aihlak, (Surabaya: Bina TImu,
1990), him. 17.

> Abdul Khalik dkk, Pemikiran Pendidikan Isiam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him.63
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kelakuan ity ditujukan. Pada hakikatnya dalam diri manusia terdapat
dua potensi, yaitu potensi berkelakuan baik dan potensi berkelakuan
buruk. Walaupun kedua potensi itu ada pada manusia namun
ditemukan isyarat dalam Al-Quran maupun Al-Hadist bahwa
kebaikan lebih dahulu menghiasi diri manusia dari pada kejahatan
secara fitrah manusia cenderung kepada kebaikan.'®

Lebih lanjut Yuhanal llyas dalam bukunya yang berjudul Kuliah
Akhlak, mengatakan kita haros mengetahui aspek-aspek kepribadian
apa saja yang harus dibina dan bagaimana kiat-kiat praktis dalam
pembinaan kepribadian (al-akhlak al-karimah) menurut Islam,
sebagaimana Rasulullah saw dengan tegas menyebut misi utamanya

dalam berdakwah yang tersurat dalam sebuah sabda beliau:

2

(éeﬂ‘d&lo‘J_))gg)L;’y‘é:)” éfn.ﬁitl&él.;!

Artinya:
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan keseluruhan
akhiak (budi pekerti)™"’

Jelas bahwa sebagai pendidik kita diwajibkan memberikan
pendidikan akhlak yang baik kepada anak kita dan sebagai tenaga
pendidik kita diharuskan menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak

didik kita sedini mungkin dengan memberikan suri tauladan yang baik

' Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhul Atas Berbagi

Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 2000), him 254.

161.

Y Fuad IThsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him.
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kepada mereka, agar mereka terhindar dari hal-hal vang negatif yang
dapat merusak keimanan dan ketagwaan mereka.

Selain dari beberapa pustaka di atas, peneliii juga menemukan
penelitian tentang Pendidikan Islam dan Anak di antaranya:

Skripsi yang ditulis oleh Akmad Rozi yang berjudul *Pendidikan
Akhlak dan Korelasinya Terhadap Prestasi Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam (Studi Kasus Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 03
Pekalongan)”, mengatakan bahwa dengan memberikan pendidikan
akhlak yang baik maka anak didik akan berkembang menjadi insan
yang berbudi pekerti mulia. Di sinilah peran sekolah selaku lembaga
formal dalam mendidik anak didiknya untuk menjadi pribadi yang
tidak hanya cerdas semata namun juga memiliki akhlak atau budi
pekerti yang luhur yang patut dibanggakan.'®

Skripsi yang ditulis oleh Husni Mubarok yang berjudul Peranan
Keluarga Dalam Pendidikan Akhlak Bagi Anak-Anak, mengatakan
bahwa kepribadian anak sangat ditentukan bagaimana orang tua
menciptakan  lingkungan keluarga dan  bagaimana perilaku
kesehariannya di depan anak, karena tanpa keteladanan orang tua akan

sangat sulit bagi seorang anak untuk menjadi anak yang sholeh.’®

¥ Akhmad Rozi, “Pendidikan Akhlak dan Korelasinya Terhadap Prestasi Hasil

Belajar Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Peserta Didik Kelas VIl SMP Negeri 03
Pekalongany”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, {Pekalongan : Stain Pekalongan, 2007},
him. 9.

" Husni Mubarck, “Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Alkdlak Bagi Anak-

Anak™, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2006), him.
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Berbeda dengan penelitian di atas, dalam penelitian ini akan
memfokuskan pembahasan tentang Implementasi Pendidikan Akhlak
di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan objek penelitian yang
dilakukan adalah siswa SD Salafiyah Fityatsl Huda Pekalongan di
mana dari penelitian sebelumnya belum ada yang membahasnya.
Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat dibangun suatu
kerangka berpikir bahwa beberapa hal yang menjadi perhatian dalam
pendidikan akhiak adalah manusia sesuai fitrahnya yang mana akan
mengalami perkembangan dari usaha sendiri dan juga hidayah dari
Allah swt, schingga seseorang akan memiliki pribadi muslim yang
sesuai dengan harapan dan tujuan pendidikan Islam, dan ini berkaitan
dengan prestasi hasil belajar anak didik, karena dengan memberikan
pendidikan akhlak yang baik maka anak didik akan berkembang
menjadi insan yang berbudi pekerti mulia.

Oleh karena itu, pendidikan Islam bertujuan pokok pada
pembinaan akhlak mulia, maka sistem moral Islam yang menumbuh
kembangkan dalam proses pendidikan adalah norma atau akhlak yang
berorientasi kepada nilai-nilai islam >

SD Salafiyah Fityatul Huda merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang memiliki khas tersendiri di Kota Pekalongan.

Karena, pelaksanaan pembelajarannya dilaksanakan dengan berbasis

* H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), him.
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Islam terpadu sehingga tercipta suasana lingkungan sekolah yang
Islami. Lingkungan sekolah yang memungkinkan peserta didik dengan
warga satuan pendidikan lainnya terbiasa dan dibiasakan membangun
dan mengembangkan kegiatan yang mencerminkan perwujudan nilai-
nilai akhlak yang sudah diterapkan di sekolah tersebut. Selain itu,
lembaga ini juga memiliki visi untuk mewujudkan anak didik yang
memiliki agidah yang shalih, cerdas, dan memiliki akhlak karimah.
Pendidikan anak pada usia dini sangat penting dilaksanakan karena
pada masa ini anak sangat peka terhadap informasi maupun pesan
yang ada di lingkungannya. Pada masa anak-anak ini merupakan
pengenalan dan penanaman benih-benih pendidikan yang perln
dilakukan dengan penuh perhatian dan Kkeseriusan agar tidak
menimbulkan penyesalan di kemudian hari. Pendidikan akhlak
penting dikenalkan dan ditanamkan sejak dini untuk mencetak
generasi muslim vang meneladankan Rasulullah saw sebagai
panutannya. Pada diri Rasulullah terdapat suri teladan yang baik,
schingga perlu untuk mendidik generasi muslim yang mencladankan
Rasulullah. Maka, uvntuk itu perlu diketahui strategi untuk
mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai akhlak tersebut kepada anak
sejak usia dini, baik dari segi perencanaannya, pelaksanaannya,
maupun evaluasinya agar proses pendidikan dapat berjalan dengan
baik.

* Zinat Rif'aty, Guru PAl SD Salafiyah Fityatul Huda, Wawancara Pribadi,
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Oleh sebab ity di sinilah peran sekolah selaku lembaga formal
dalam mendidik anak didiknya untuk menjadi pribadi yang tidak
hanya cerdas semata namun juga memiliki akhlak atau budi pekerti
yang luhur yang patut dibanggakan. Dengan akhlak dan budi pekerti
vang luhur maka generasi muda akan tumbuh menjadi generasi yang
kokoh dan pada akhirnya bangsa Indonesia akan menjadi bangsa yang
kuat, bangsa yang tidak rapuh tergerus oleh perubahan zaman. Oleh
karena itu, harus ada sebuah pembinaan atau pendidikan akhlak,
sehingga akan terwujud anak didik yang berkepribadian Islam yang
sesuai dengan perubahan zaman.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah proses yang aipcﬂukan dalam perencanaan

dan pelaksanaan penelitian.

a. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) vang
diolah dengan metode sistematika. Penelitian ini menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan dedukiif dan indukfif serta pada
analisis terhadap dinamika anatara fenomena yang diamati dengan

menggunakan logika ilmiah.

Pekalongan, 21 Desember 2015.
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b. Jenis penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan field
reseacrh), karena merupakan penyelidikan mendalam (Indepth Study)
mengenai unit sosial sedemikian rupa, yang mana penelitian ini
dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenamnya, schingga
menghasilkan gambaran yang teroganisir dengan baik dan lengkap
mengenai unit sosial tersebut. 2
Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk memecahkan
masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari” Dengan
melakukan Field Research akan dapat menentukan pengumpulan data
dan informasi tentang Implementasi Pendidikan Akhlak di SD
Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan.
2. Sumber Daia
Terdapat dua sumber data yang menjadi bahan masukan dalam
penelitian ini, yakni data primer dan data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang didapat dari pengamatan
yang teriadi di lapangan seria hasil penelitian dari wawancara vang
dilakukan dengan informan atau sampel penelitian.”*Sumber data

primer dalam penelitian ini yaitu:

2 Saifuddin Azwar, Mefode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
him 5

* Kartini Kartono, Pengamar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Penerbit
Alumni, 1983), him. 27.

* Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatifi Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), him. 36.
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1. Kepala sekolah SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan.
2. Guru SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang menunjang sumber
data primer.” Sumber data sekunder di sini yaitu siswa dan juga bisa
berwujud data dokumentasi atau data yang telah tersedia. Dokumentasi
yang digunakan penulis dalam peneitian ini terdiri atas dokumen-
dokumen sekolah dan buku-buku penunjang yang berkaitan dengan
Implementasi Pendidikan Akhlak pada anak.
3. Metode Pengumipulan Data
Berkaitan dengan judul penelitian ini maka untuk memperoleh data-
data yang diperiukan peneliti menggunakan metode-metode sebagai
berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu
dan keadaan tertentu.”® Metode ini digunakan untuk mengetahui letak
geografis, kondisi lingkungan dan sarana prasarana yang berhubungan
dengan pembelajaran tentang Implementasi Pendidikan Akhlak pada

anak.

* Ibid., him. 37.
% Djunaidi Ghony dan Fauzan al- Mansur. Metodelogi Penelitian Kudlitatf
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2012), him 165,
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Adapun yang dichservasi dalam penelitian adalah - lokasi SD
Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan, keadaan guru dan peserta didik.
Keadaan sarana dan prasarana, proses pembelajaran yang berlangsung
di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan dalam pelaksanaan
pendidikan akhlak pada anak.

b. Metode Wawancara

Metode interview yaitu sebuah dialog dilakukan cleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.”’

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi atau
keterangan dari terwawancara tentang Implementasi Pendidikan Akhlak
di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan, untuk mengetahui akhlak
peserta didik di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan. Serta Untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan
akhlak pada siswa di SD Salaftyah Fityatul Huda Pekalongan.

¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen yang dibuat oleh subyeck
sendiri atan oleh orang lain tentang subyek **

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari dokumen-
dokumen atau arsip yang berisi catatan-catatan peniing vang ada

hubungannya dengan penelitian ini, di antaranya sejarah berdirinya SD

*" Suharsimi Arikunio, Prosedur Penelitian Pendekatan Prakiik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 234.

* Haris Herdiansyah, Mefodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011). him. 143.
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Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan, jumlah anak didik vang ada di SD
Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan, data guru di SD Salafiyah Fityatul
Huda Pekalongan, sarana prasarana di SD Salafiyah Fityatul Huda
Pekalongan dan foto-foto di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan.

4. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan
Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya yang
berjudul Metode Penelition Kuantitaif Kualitatif dan R dem D, di mana
data yang terkumpul lalu dicatat sebagai catatan data yang akan dianalisis
secara mendalam dari pernyataan-pernyataan yang diperoleh dari hasil
wawancara dalam penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, di mana peneclitian ini
dimulai dari lapangan, yakni dari fakia-fakia empiris. Peneliti terjun
langsung ke lapangan mempelajari, menganalis, menafsirkan, dan menarik
kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Proses analisis data
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:

a. Reduksi data, yaitn proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan tertulis di lapangan dan dilakukan terus-menerus.

b. Penyajian Data, yaitu sekumpulan informasi yang fersusun untuk
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan
tindakan. P T

A R ,_,N;{
4 ) R
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¢. Kesimpulan (verifikasi), yaitu hasil akhir yang disimpulkan sela;na
penelitian  berlangsung. Kesimpulan berdasarkan  pemikiran
menganalisis dan merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan di
lapangan®
G. Sistematika Penulisan

Berdasarkan pembahasan dalam penclitian ini, untuk memperoleh
‘pembahasan yang sistematik dan konsisten, maka perlu disusun sedemikian
rupa sehingga dapat menunjukan totalitas yang wtuh. Adapun sistematika
penulisan ini terdiri dari lima bab, yakni:

Bab 1 : Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjavan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab 11 : Landasan Teori, Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang teori-
teori yang berhubungan dengan implementasi pendidikan akhlak, meliputi:
Pertama, pengertian pendidikan akhlak, dasar pendidikan akhlak, tujuan
pendidikan akhiak, aspek pendidikan akhlak, strategi pendidikan, materi
pendidikan akhlak dan metode pendidikan. Kedua, faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat implementasi pendidikan akhlak.

Bab HI : Implementasi Pendidikan Akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda
Pekalongan. Pertama, Profil SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan. Kedua,
Implementasi Pendidikan Akhlak di SD Salafiyah Fityatel Huda Pekalongan

meliputi: Strategi Pendidikan Akhiak, Materi Pendidikan Akhlak, Metode

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitafif, Kualitatif dan R dan D
{Bandung: Alfabet, 2008) him. 247.
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Pendidikan Akhlak, Ketiga, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi
Pendidikan Akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan.

Bab IV : Analisa Daia Implementasi Pendidikan Akhlak di SD Salafiyah
Fityatnl Huda Pekalongan. Perfama, Analisis Data Implementasi Pendidikan
Akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan. Kedua, Analisis Data
Faktor-Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Implementasi Pendidikan
Akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan.

Bab V : Penutup, meliputi Simpulan dan Saran.




BABY
PENUTUP

A. Kesimpalan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan
terhadap permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka peneliti
memberikan kesimpuian sebagai berikut:
. Pelaksanaan pendidikan akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda
Pekalongan
a. Strategi dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di SD Salafiyah
Fityatul Huda Pekalongan antara lain:
a). Melalui pembiasaan dari sekolah
b). Melalui keteladanan dari semua guru dan karyawan
¢). Menjalin kerjasama dengan orang tua wali murid
b. Dari segi materi pelaksanaan pendidikan akhlak di SD Salafiyah
Fityatul Huda Pekalongan ada dua cara yaitu kegiatan pelaksanaan
pendidikan akhiak di dalam kelas dan di Ivar kelas. Untuk materi
pembelajaran di dalam kelas khusus untuk mata pelajaran Akidah
Akhlaknya berbeda dengan sekolah lain vaitu menggunakan
Akidatul Awam dan Akhlakul Banin. Sedangkan materi yang
diberikan di luar kelas melalui pembisaan kegiatan yang dilakukan
sehari-hari di antaranya doa pagi, shalat berjamaah, membaca

tadarus, dan tahfidz.
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¢. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di

SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan, meliputi : metode

ceramah, metode tanya jawab, metode pembiasaan, metode

keteladanan, metode nasihat, dan metode pemberian hukuman dan

hadiah.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan

akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan, meliputi:

a. Fakior pendukung

1)

6)

Latar belakang guru yang memenuhi kualifikasi dan sebagian
besar dari pondok pesantren.

Motivasi dan dukungan dari orang tua dalam memberikan
pendidikan akhlak kepada anaknya.

Fasilitas yang mencukupi.

Siswa terinpirasi dari kisah tcladan dan ada motivasi untuk
meniry sifat-sifatnya.

Dengan terbiasa berbuat baik maka anak akan selaiu dekat
dalam kebaikan dan akhlak mulia.

Gury akan selalu terdorong untuk berbuat baik, sehingga
tercipta situasi yang baikdalam lingkungan sekolah, keluarga
dan masyarakat.

Jika ada reward, maka akan menjadi pendorong bagt anak-anak
didik lainnya untuk mengikuti anak yang memperoleh puiian

dari gurunya karena berakhlak muiia.
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D. FaKtor pengnambat

1)

Z)

3)

4)

5)

0)

8

B. Saran-saran

Latar belakang peserta didik yang kurang mendukung.
Lingkungan masyarakat (pergauian).

Perbedaan karakter antara peserta didik dari anak jawa dan
anak arao.

Siswa hanva mendengarkan cerita tetapi tidak terinpirasi
UNTUK meniry.

Belum maksimalnya tenaga pendidik vang benar-benar
dapar djadikan sebagai teiadan daiam menanamkan seouan
nilai kepada anak didik.

Keluarga yang terbiasadengan pendidikan yang buruk akan
mempengaruhi anak dan siswa dalam bersikap.

Figur yang kurang baik cenderung dtiru oieh anak didiknya.
Reward vang berlebihan dapat menimbulkan dampak
negaui apabiia guru melakukannya secara beriebihan,
sehingga mungkin bisa mengakibatkan murid merasa

bahwa dirinya iebin tinggi dari teman-iemannya.

I. Bagl peserta didik di SD dalailyah Fityatl Huda, ikuti apa yang

diajarkan oleh semua guru. Contohlah hal-hal terbaik vang beliau

perobuat kepadamu. Dengan cara seperti 1tu diharapkan dapat

meningkatkan akhlakul karimah. vang dapat diiadikan bekal meniti

Kehidupan di dunia dan akhirat.
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2. Bagi dewan pengajar

a. Mengajarkan akhlak bagi peserta didik tidak cukup dengan
ceramah dan teori saja, tefapi perfu adanya keteladanan yang baik
dari perilaku sang gur. Apapun yang guru perbuat, itniah sebagian
dari nilai pengajar yang nyata.

b. Apapun kondisinya, tetapiah dapat memberikan pengarahan,
motivasi, serta keteladanan yang baik, schingga akan membckas
pada peserta didik akan arti lvhumya seorang gurw yang layak
untuk digugu dan ditiry.

3. Bagi pihak SD Salafiyah F ityatul Huda diharapkan lebih meningkatkan
mutu pendidikan dan menyempurnakan fasilitas-fasilitas yang sudah
ada serta memanfaatkan dengan baik fasilitas-fasilitas yang sudah ada
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar peseria didik, agar dapat

menjadi lutusan yang memiliki intelektual yang berakhlaku! karimah.




DAFTAR PUSTAKA

Al- Abrosyi, Muhammad Athiyah. 2000. Ruh At-Tarbivah Wa Al-Ta’lim. Kairo:
Paru thya Al-Kuiubi Al-Arobiyah.

Al-Abrasyi, M. Athiyyah. 2003, Prinsip-prinsip Dasar Pendidikan. Bandung:
Pustaka Setia.

Arifin, H. M. 1996. Filsafat Pendidikan Islam. Jakaria - Bumi Aksara.

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Pendekatan Prehtik. Yakarta:
Rineka Cipta.

Azwar, Saifuddin. 1998. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Barnawi, Bakir Yusuf. 1993. Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Anak.
Semarang: Bina Utama.

Darajat, Zakaria. 1980. Peranan Agama dalam Kesehatan Mental. Jakarta:
Gunung Agung.

Departemen Agama R 2009. 4L-Our an dan T erjemahnya Disertai Tanda-Tanda
Tajwid dan Tafsir Singkat . Jakarta: Bayan Qur’an.

Djamarah, Syaiful Bahri & Aswan Zain. [997. Strategi Belajar Mengajar.
Jakarta: Rincka Cipta.

Ghony, Dijunaidi & Fauzan al- Mansur. 2012, Metodelogi Penelition Kudlitatf
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Haitami Salim, Moh. 2013. Pendidikan Agama dalam Keluarga Revitalisasi

Peran Keluarga dolom Membangun Generasi Bangsa yong Berkarakter.

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.




Haris Herdiansyah. 2011. Metodologi Penelitian Kualitarif. Jakarta: Salemba
Humanika.

Hasbullah. 2005. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Jakarata: PT Raja Grafindo
Persada. cet ke-4.

thsan, Fuad. 2001. Dasar-dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Ikhsan, Baron Abu Bakar. 2000. Sang Anak dalam Naungan Pendidikan Isiam.
Bandung: CV Diponegoro.

Karman, Supiana. 2003. Materi Pendidikon Agama Islam. Bandung: Remaja
Rosdakarya

Kartono, Kartini. 1983. Penganiar Metodologi Research Sosial. Bandung:
Penerbit Alumni.

Khalik, Abdul dkk. 1999. Pemikiran Pendidikan Isiam. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Langgulung, Hasan. 2003. Pendidikan Islam dalam Abad Ke 21. Jakarta - Pustaka
Al-Husna Baru. Cet.IlI (Edisi Revisi).

Mahjudin. 2010. dkhlak Tasawuf II (Pencarian Ma ‘arifah Bagi Sufi Klasik dan
Penemuan Kebahagiaan Batin bagi Sufi Kontemporer),. Jakarta: Xalam
Mulia

Mahmud, Ali Abdul Halim. 2004. Akhlak Mulia. Gema Insani.

Mansur. 2009. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. Yogyakarta: Pustaka

Pelajar.




Martono, Nanang. 2010. Pendidikemn Buku Tompa Masalah : Mengungkap
Problematika Pendidikan dari Prespektif Sosiologi. Yogyakarta : Gava
Media.

Marzuki. 2009. Prinsip Dasar Akhlak Mulia (Pengantar Konsep-konsep Dasar
Etika dalam Islam). Y ogyakarta: Debut Wahana Press & FISE UNY.

Meleong J, Lexy. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda

Karya.

Mubarok, Husni. 2006. “Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Akhlak Bagi Anak-
Anak”, Skripsi Pendidikan Agama Islam. Pekalongan : STAINPekalongan.

Muchtar, Jauhari Heri. 2005. Figih Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Mudiharjo, Redja. 2002. pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang
Dasar- dasar Pendidikan Pada Usmmnya dan Pendidikan di Indonesia
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. cet ke-2.

Mulyani, Dewi. 2007. Remaja Modern. Bandung: Sidgah Semesta.

Mustakim, Zaenal. 2009. Strategi don Metode Pembelajaran. Pekalongan: Stain
Pekalongan. Cet. 1

Pangarsa, Humaidi Tata. 1990. Penganiar Kuliah Akhlak. Surabaya: Bina Iimu.

Rahmi, Husni. 2001. drah Bare Pendidikan Islam di Indonesic. Jakarta: Logos.

Rozi, Akhmad. 2007. “Pendidikan Akhlak dan Korelasinya Terhadap Prestasi
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Peserta Didik Kelas
VI SMP Negeri 03 Pekalongan)”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam.

Pekalongan :  Stain Pekalongan.




Shihab, Quraish. 2000. Wawasan Al-Quran: Tafsir Mandin'l Atas Berbagi
Persoalan Umat. Bandung: Mizan.

Subainati, Yasin. 2007. Seni Menanamkan Kejujuran Kepada Anak. Jakaria:
Mustagim.

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitafif, Kualitatif dan R dan
D Bandung: Alfabet.

Suprihatiningrum, Jamil. 2013. Strategi Pembelajaran Teori danm Aplikasi.
Jogiakarta:  Ar- Ruzz Media.

Suraji, Imam. 2006. Etika dalam Perspektif Al-Quran dan Al-Hadis. Jakarta: PT
Pustaka Al Husna Baru.

Suraji, Imam. 2011. Prinsip-prinsip Pendidikan Anak dalam Perspektif Al-Qur’on
dan Hadits. Pekalongan: STAIN PRESS Pekalongan.

Suwarno.1982. Pengantar Umum Pendidikan. Jakarta: Aksara Persada.

Tadjudin, Toin Kutibin. 2009. Meniti Hidup dengan Akhlak. Bandung: Universal
Offset.

Tafsir, Ahmad. 2004. limu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Ulwan, Abdullah Nasih. 2007. Pendidikan Anak dalam Islam. Jakarta: Pustaka
Amani.

Umary, Barnawie. 1995. Maieri Akhlak. Solo: Ramadhani.

Ya’kub, Hamzah. 1993, Etika Islam. Bandung: Diponegoro




PEDOMAN WAWANCARA

Pertanryaan untek Kepala Sekolah

1.

b

Bmmmmmmméﬁmm&%ﬁﬂaﬁy%ﬁgmi
Huda Pekalongan?

Dari pihak sekolah apa yang dilokuken sekolzh terhadap pembiasaan
dalam membentuk pendidikan aidiak peserta didik & SD Satafiyah
Fityatul Huda Pekalongan?

Apa saja metode yang digurmokan datam menerapkan  pembelajaran
membentuk pendidikan akhlak peserta didik 41 SD Salafiyah Fityatnl
Huda Pekalongan?

Apa saja faktor pendukung dalam implementasi pendidikan akhlak &i SD
Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan?




Pertanyaan untuk gury

i.

ta

Bagaimana implementasi pendidikan akblak vang diberikan kepada
peseria didik di SD Salafiyah Fityatel Heda Pekalongan?

Bagaimana strategi yang dilekukan dalam membentuk pendidiian akhisk
peserta didik di SD Salafiysh Fityatul Huda Pelalongan?

Apa szjz metede yong digunaken dalom membentuk pendidikan akhiak
peserta didik di SD Satafiyah Pityatut Huda Pekalongan?

Bagaimana peran guru dalam memberikan suri teladan yang baik scbagai
bentuk pembelajaran dalam membentuk pendidikan akhiak peserta didik di
SD Salafiyah Fityatul Hoda Pekalongan?

Bagaimana strategi yang dilakukan untuk memulai pembelajaran akhiak
kepada peserta didik di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan?
Bagaimana  proses  pemibelajaran Agidah  Akldak  dalam
mengimplementasikan pendidikan akhilak kepada peseria didik di SD
Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan?

Apa saja yang dilakukan oleh guru dalam membentuk pendidikan akhiak
kepada peserta didik di dalam serangkaian proses kegiatan belajar
mengajar di kelas?

Apa saja faktor pendukung dalam implementasi pendidikan akhlak kepada
peseria didik di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan?

Apa saja faktor faktor penghambat dalam impiementasi pendidikan akhiak
kepada peserta didik di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan?




TRANSKIP WAWANCARA

sckolah sendiri. Seperti halntya salam sapa kepada siapapun,

Nama Informan : M. Muiahidin
Hari, Tanggal : Selasa, 19 Januari 2016
Jabatan : Kepala Sekolah
Tempat Wawancara  : SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan
| Pelaky | Hasil Wawancara q
P z Assalamu’alaikum Ustadz, §
I ? ' alaikunisalam iva mba :5
| P | Usiadz mau minia waklunya sebeniar untuk wawancara, bisa? ﬁg
L 1 Iva mba silahkan. E
b i Bagaimana implementasi pendidikan akhiak di SD Salafiy. 72
i gFityatm Huda Pekalongan? E
5 Pelaksanaan pendidikan akhlak di SD Salafiyah Fityatul Huda E
Pckalongran difungsikan sebagai bentuk pendidikan dan bimbingan
g 5 dalam rangka merealisasikan pendidikan akhlak sebagai wahana
I | pengembangan fitrah manusia. yaitu mengembangkan seluruh |
i | potensi peserta didik sehingga sadar akan tugas dan kewajibannya
‘ ! sebagai makhluk Allah swt agar siap dalam menjalani hidup serta ?
g menghadapi perannya di masa yang akan datang. f
Dari pibak sekolah apa yang dilakukan sekolah terhadap i
P | pembiasaan dalam membeniuk pendidikan akhlak peserta didik di F
| | SD Fityatul Huda Pekalongan? ;
i Pembiasaan di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan ini l
| memang telah diprogramkan oleh semua pthak sekolah baik guru 5
maupun karyawan. Namun sudah menjadi kewajiban gure untuk 3
I | lebih menerapkan pembiasaan ya ang sudah diprogramkan dari !
|
i

berdo’a ketika masuk dan keluar dar kelas, shalat berjamazh, |
maulid serta berinfaq. i

R PO

B —

Apa saja metode yang digunakan dafam menerapkan pembelajaran | !




| membentuk pendidikan akhlak peserta didik di SD Fityatul Huda |

. Pekalongan?

beberapa metode dalam penyampaian materinya, dengan tujuan
untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan
sehingga siswa dapat langsung menerapkan dalam kehidupan |
{ sehari-hari. Contohnya dalam pembelajaran di kelas saya |
 menggunakan meiode ceramah dalam penyampaian materi dan f
i saya juga menggunakan metode tanya jawab. Setelah saya | f
memberikan materi saya bertanya kepada peserta didik apa ada
yang ditanyakan atan ada yang belum dipahami. Untuk kegiatan di
luar kelas melahui pembiasaan contchnya anak hares mengikuti
| kegiatan rutinan yang dilakukan sehari-hari misaloya berdoa, |
shalat dhuha berjamaszh, membaca Asmanl Husaa, tahfidz dan
g shalat dhuhur berjamash.
| Apa saja faktor pendukung dalam implementasi pendidikan akhiak
di SD Fityatul Huds Pekalongan?
Fakior pendukung dalam pelaksanaan pendidikan akhlak adalah |
| adanya peseria didik yang sebagian besar pada waktu sore harinya
i idagm&;mm%x%mm«aﬁammwmdm&
[ g tinggal. Schingga peseria didik selain mendapatkan ilme akblak di

|
{ Dalam proses pembelajaran di kelas para gurn menggunakan[
|
5

sekoleh juga mendapatian pengajaran tentang akhiak di sekolah |

|
| berperileku  yang bak terhadap orang-orang yang ada éi§
jimgkmgm; sekitarnya. é




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : (ismaudin
Hari, Tanggal : Selasa, 19 Janvari 2016
Jabatan : Guru Agidah Akhlak
Tempat Wawancara  : SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan
Pelaku Hasil Wawancara
Assalamu’alaikum Ustadz,

Lan.

|
P
| Wa

a’alaikumsalam iya mba

|
i
!
5
|

P Ustadz saya mau minta waktunya sebentar untuk wawancara, bisa? |
I fya mba silahkan.
P Bagaimana implementasi pendidikan akhlak yang diberikan

|
kepada peserta didik di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan? ;

i
f
i

mengenalkan beberapa akhlak yang difokuskan di dalam seti
kegiatan pembelajaran, seperti religius  yang btasanya
diaplikasikan dengan selalu membaca do’a saat sebelum maupun é
sesudah melakukan kegiatan, kreatif dengan kegﬁtzn-kegxatan
yang disuguhkan, rasa ingin tahu yang disuguhkan dengan macam-
macam kegiatan maupun hal-hal baru yang memotivasi anak untuk
selalu ingin tahu, jujur dengan mengajarkan anak tentang
kejujuran baik itu dengan keteladanan maupun dengan nasihat, |
Sopan santun, mengucapkan salam dan bersalaman saat berjumpa

Di SD Salafiyah Fityaml Huda Pekalongan bzhwa g ]
ap

T e 72 o ittt e 51

BE
i
13
&
£
Hi
3
%
éi
i3

Y

dengan kotak infaq yang dibiasakan uwntuk menyumbang,
walanpun mercka belum mengerti betul apa itv menyumbang, |
namun diherapkan dengan adanya kegiatan tersebut anak dapat
terbiasa untuk bersikap dermawan,

B R e

ks

| Bagaimana strategi yang dilakukan dalam membentuk pendidikan |
| akhiak peserta didik di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan?




5 Strategi dalam membentuk akhlak peserta didik ite ada dua secara g
garis besarnya, yaitu dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan di ?
luar kelas. E

Apa saja metode yang digunakan dalam membentuk pendidikan
akhiak peserta didik di SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan?

|

g Metode pendidikan akhlak yang digunakan adalah dengan metode g
ceramah, scbelum menyampaikan materi, biasanya berdo’ ar
terlebih dabulu kemudian guru menerangkan materi yang akan ?
| disampaikan, sclanjutnya tanya jawab untuk mengetahmf
| kemampuan peserta didik dalam menerima materi yang telah
{disampaikan oleh gure. Metode tersebut efektif dalam
penyampaian materi.

Bagaimana strategi vang dilakukan untuk memulai pemhelajamn
akhlak kepada peserta didik di SD Salafiyah Fitvatal Huda
Pekalongan?

et A L e 0 R e T Pt S et et i P

| Sebelum pembelajaran dimutai, di SD Salafiyah Fityatul Huda
g Pekalongan menerapkan kegiatan pagi yaitu pagi oeria yang diisi
!

dengan kegiatan salam szpa, membaca do’a, Asmanl Husna,

| dilanjutkan dengan tehfidz. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap
hari den diwajibkan untuk semua peserta didik, diharapkan agar |
peserta didik menjadi terbiasa dalam mengamatkan kegiatan §
Tutinan tersebut.
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Apa saja faktor pendukung dalam implementasi pendidikan akhia.ﬂ
kepada pescrta didik di SD Salafiyah Fityatul Huda Pckalongan?

fomsesnca,

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan akhlak adalah |

dari faktor intern atau diri dalam sekolahnya sendiri pertama fakior |

guru, disini Athamdulillah guru-guru selain guru akhiak sangat |
% mendukung saya ketika mengadakan dan melaksanakan kegiaian
yang mendidik akhlak para peserta didik disini, khususnya kepala
sckolah yang selalu memberikan izinnya. Yang kedua kesadaran E

S S —

}




peseria didik yang tumbuh dari dalam dirinya untuk selalu |
vmelaksanakan perbuatan  yang terpuji dalam kehidupannya.
| Kemudian uniuk fakior eksternalnya yang menjadi fakior |
pendukung itu adalah moiivasi dan dukungan dari orang tua ketika '
di sekolah.

1
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5 Apa saja fakior faktor penghambat dalam implementasi
pendidikan akhiak kepada peseria didik di SD Salafiyah Fityatul
Huda Pekalongan?
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latar belakang peserta didik yang kurang mendukung, karena |
pesertz didik berangkat dari latar belakang yang berbeda, maka |
tingkat agama dan keimanannya juga berbeda-beda. Anak yang
berasal dari latar belakang keluarga vang agamis maka
kepribadian atau akhlak anak akan baik. Akan tetapi lain halaya
apabila latar belakang anak buruk maka kepribadian atau akhlak
| anak juga akan buruk. Faktor vang kedua lingkungan masyarakat
| {perganlan), pergaulan dari peserta didik di luar sekolah sangat i
i berpengaruh besar terhadap akhlak peserta didik, karena pengaruh 5
| dari pergaulan ity sangat cepat, maka apabila ada pengaruh yang §
buruk maka akan membawa dampak yang buruk pula bagi peserta |
didik.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : Abduliah
Hari, Tanggal : Selasa, 19 Januari 2016

Jabatan

: Guru Agidah Akhlak

Tempat Wawancara  : SD Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan

Pelakuy 5 Hasil Wawancara

P

f Assalamu’alaikum Ustadz,

Wa’alaikumsalam iya mba

]

i
P
I

Ustadz saya mau minta waktunya sebentar untuk wawancara, bi"*ﬂ

Tya mba silahkan.

Bagaimana strategi yang dilakukan bapak dalam membentuk |
pendidikan akhlak kepada peserta didik di SD Salafivah Fityatul
Huda Pekalongan?

'Smwgimmkmenammkandanmembcnmkakhiakpeseﬁaéidiki
melalui pembiasaan, sebagai salah satu contohnya pembiasaan |
vang ditanamkan kepada peserta didik ialzh peserta  didik
dibiasakan untuk berdo’a ketika memulai dan mengakhiri
pelajaran. membaca Asmaul Husna, tahfidz, membaca kitab rotib, !
shalat dhuha berjamash, shalat dhubur berjamaah, maulid
| bersama, berinfag, mengucapkan salam ketika bertemu guru atay |

siapapun serta peringatan hari besar Islam. J
| Apa saja metode vang digunskan dalam membentuk pendidikan
akhlak peserta didik di SD Salafiyah Fityatul Heda Pekalongan?

| Metode pendidikan akhiak yang digunakan adalah dengan metode |
pembiasaan yaitu dengan memberikan Istihan-latihan keagamaan
ayang menyangkut ibadah seperti shalat, berdo’a, membaca Al-

Qur’an, tahfidz (menghafalken ayat-ayat atau surat-surat pendek),
| shalat berjamazh di sckolzh, masjid, atan di mushola, harus
diblasakan sejak kecil. Sehingga lama kelamaan akan tombuh 1asa
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senang untuk mefakukan ibadah tersebut.

——

Selain dengan metode pembiasaan, menurut bapak kira-kirﬂ

metode apa yang peniing untuk diberikan kepada peserta didik f
dalam membentuk pendidikan akhilak peserta didik di SD E
Salafiyah Fityatul Huda Pekalongan?
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Metode keteladanan sangat  penting digunakan dalam<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>